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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Kandungan 

Antinutrisi, Nutrien, dan Sifat Fisik Kacang Koro Pedang Hasil Perendaman Asam 

Sitrat secara Anaerob sebagai Bahan Pakan” adalah karya saya dengan arahan dari 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan 

tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dalam penyusunan karya ini, penulis menggunakan bantuan kecerdasan 

buatan yaitu ChatGPT untuk menambah referensi. Setelah menggunakan layanan 

tersebut, penulis meninjau dan menyunting konten sesuai kebutuhan serta 

bertanggung jawab penuh atas isi karya tugas akhir ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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ABSTRAK 

 
TALIEN FUAIDA FITRIA. Kandungan Antinutrisi, Nutrien, dan Sifat Fisik 

Kacang Koro Pedang Hasil Perendaman Asam Sitrat secara Anaerob sebagai Bahan 

Pakan. Dibimbing oleh NAHROWI dan MUHAMMAD RIDLA. 

Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis) berpotensi sebagai sumber 

protein lokal bahan pakan, tetapi pemanfaatannya dibatasi oleh kandungan 

antinutrisi. Penelitian bertujuan menganalisis perubahan lama perendaman dalam 

larutan asam sitrat 1% terhadap antinutrisi, kandungan nutrien, dan sifat fisik tepung 

kacang koro pedang. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

empat perlakuan, yaitu P0 (air mineral 24 jam), P1 (asam sitrat 1% 12 jam), P2 (asam 

sitrat 1% 24 jam), dan P3 (asam sitrat 1% 36 jam), masing-masing lima ulangan. 

Data nutrien dan sifat fisik dianalisis menggunakan ANOVA dan uji Duncan, 

sedangkan antinutrisi dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lama perendaman menurunkan kandungan antinutrisi pada asam fitat dan 

trypsin inhibitor activity, serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bahan 

kering, protein kasar, serat kasar, kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan 

tumpukan, dan sudut tumpukan, tetapi tidak terhadap berat jenis. Simpulan 

penelitian ini adalah berbagai lama waktu perendaman dalam larutan asam sitrat 

1% menurunkan kandungan antinutrisi serta mengubah kandungan nutrien dan sifat 

fisik tepung kacang koro pedang sebagai bahan pakan. 

Kata kunci: antinutrisi, asam sitrat, bahan pakan, kacang koro pedang, perendaman 

ABSTRACT 

TALIEN FUAIDA FITRIA. Antinutritional Factors, Nutrient Composition, and 

Physical Properties of Anaerobically Citric Acid-Soaked Jack Bean as a Feed 

Ingredient. Supervised by NAHROWI and MUHAMMAD RIDLA. 

Jack bean (Canavalia ensiformis) has potential as a local protein source for 

feed ingredient, but its utilization is limited by antinutritional factors. This study 

aimed the effect of soaking duration in 1% citric acid solution on the antinutritional 

factors, nutrient composition, and physical properties of jack bean flour. A 

completely randomized design with four treatments was applied: P0 (mineral water, 

24 h), P1 (1% citric acid, 12 h), P2 (1% citric acid, 24 h), and P3 (1% citric acid, 36 

h), with five replications each. Nutrient composition and physical properties were 

analyzed using ANOVA followed by Duncan's test, while antinutritional factors 

were evaluated descriptively. The results showed that increasing the soaking 

duration reduced the antinutritional compounds, particularly phytic acid and trypsin 

inhibitor, and significantly affected (P<0.01) dry matter, crude protein, crude fiber, 

bulk density, tapped density, and angle of repose, but had no significant effect on 

specific gravity. In conclusion, different soaking durations in 1% citric acid solution 

reduced the antinutritional factors and altered the nutrient composition and physical 

properties of jack bean flour as a feed ingredient. 

Keywords: antinutritional factors, citric acid, feed ingredient, jack bean, soaking 
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